5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pola penggunaan obat antihipertensi di
Puskesmas Tilamuta selama periode 2019 dapat disimpulkan bahwa
parameter tepat indikasi, tepat obat dan tepat dosis memiliki nilai persentase
yang sama yaitu:
Tepat indikasi sebanyak 71 pasien dengan persentase 77%, sedangkan untuk
ketidaktepatan indikasi yaitu 21 pasien dengan persentase 23%
Tepat obat 71 pasien dengan persentase 77%, sedangkan untuk ketidaktepatan
indikasi yaitu 21 pasien dengan persentase 23%
Tepat dosis 71 pasien dengan persentase 77%, sedangkan untuk
ketidaktepatan indikasi yaitu 21 pasien dengan persentase 23%
Saran
Untuk tenaga medis Puskesmas agar lebih mengontrol penggunaan terapi obat
antihipertensi terhadap pasien hipertensi agar tekanan darah tetap terkendali
serta melengkapi penulisan data pasien pada buku RM Puskesmas agar tidak
terjadi kesalahan untuk peneliti selanjutnya.
Peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan
kepatuhan atau penggunaan terapi hipertensi yang digunakan pada pasien
hipertensi.
Untuk kasus yang tidak tepat indikasi, obat dan dosis sebaiknya dari pihak
tenaga medis lebih memperhatikan diagnosa agar indikasi, obat dan dosis

yang diberikan sesuai dengan terapi hipertensi.
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